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LAMPIRAN
Lampiran 1. Deskripsi Kailan
Asal : Taichung, Taiwan

Golongan varietas : menyerbuk silang

Umur mulai panen : 32 hari setelah tanam

Tipe tanaman : tegak

Tinggi tanaman : 35 – 40 cm

Bentuk batang : silindris

Diameter batang : 12 – 14 mm

Warna batang : hijau muda

Bentuk daun : bundar

Tepi daun : sedikit bergelombang

Ujung daun : bulat

Permukaan daun : bergelombang dan halus seperti lapisan  lilin

Warna daun : hijau

Ukuraan daun : panjang 22 – 23 cm, lebar 14 – 15 cm

Warna tangkai daun : hijau muda

Panjang tangkai daun : 7 – 8 cm

Bentuk biji : bulat

Berat 1.000 biji : + 3,1 g

Berat rata-rata kailan per tanaman : 100 g

Hasil : 15 ton ha-1

Daya simpan pada suhu kamar : 4 – 5 hari

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran rendah

sampai tinggi ketinggian 100 – 1200 m dpl
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Lampiran 2. Denah Penelitian

Keterangan :

Lebar bedengan : 125 cm

Panjang bedengan : 200 cm

Jarak antar bedengan : 50 cm

Jumlah perlakuan : 6 perlakuan

Jumlah ulangan : 5 ulangan

Jumlah plot percobaan: 30 plot

P1 : dosis pupuk anorganik 100%

P2 : dosis pupuk anorganik 80% + biokultur

P3 : dosis pupuk anorganik 60% + biokultur

P4 : dosis pupuk anorganik 40% + biokultur

P5 : dosis pupuk anorganik 20% + biokultur

P6 : tanpa pupuk (kontrol)
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Lampiran 3. Petak Pengambilan Sampel
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Keterangan :

Nomor 1 – 42 : pengamatan pertumbuhan tanaman (pengamatan non

destruktif)

: pengamatan panen (pengamatan destruktif)

Jarak tanam : 25 x 12,5 cm

Ukuran bedengan (plot) : 200 x 125 cm

Jumlah tanaman per plot : 80 tanaman
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Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

Diketahui:

 Rekomendasi dosis pupuk untuk tanaman kailan
 200 kg ha-1 Urea = 200.000 g ha-1 Urea

 100 kg ha-1 SP-36 = 100.000 g ha-1 SP-36

 75 kg ha-1 KCl = 75.000 g ha-1 KCl

 Jarak tanam tanaman kailan = 25 x 12,5 cm

= 0,25 x 0,12 m

= 0,03 m2

 Luas 1 ha lahan = 10.000 m2

 Jarak bedeng dan galengan per 10 m2 = 1,75 x 10,5 m

= 18,37

 Populasi kailan per 10 m2 = 450 tanaman

 Populasi tanaman dalam 1 ha lahan

=

=

= 244.964 tanaman

1. Dosis 100% NPK

 Kebutuhan pupuk urea (46% N) per tanaman

=

= 1,77 g

 Kebutuhan pupuk SP-36 (36% P2O5) per tanaman

=

= 1,13 g

 Kebutuhan pupuk KCl (60% K2O) per tanaman

=

= 0,51 g

Luas 1 ha lahan
Jarak bedeng dan galengan per 10 m2

10.000 m2

18,37m2

100
46

x 200.000 x 1
244.964( )

100
36

x 100.000 x 1
244.964( )

100
60

x 75.000 x 1
244.964( )

x Populasitanaman per 10 m2

x 450 tanaman
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2. Dosis 80% NPK

 Kebutuhan pupuk urea (46% N) per tanaman

=

= 1,42 g

 Kebutuhan pupuk SP-36 (36% P2O5) per tanaman

=

= 0,91 g

 Kebutuhan pupuk KCl (60% K2O) per tanaman

=

= 0,41 g

3. Dosis 60% NPK

 Kebutuhan pupuk urea (46% N) per tanaman

=

= 1,06 g

 Kebutuhan pupuk SP-36 (36% P2O5) per tanaman

=

= 0,68 g

 Kebutuhan pupuk KCl (60% K2O) per tanaman

=

= 0,31 g

4. Dosis 40% NPK

 Kebutuhan pupuk urea (46% N) per tanaman

=

= 0,71 g

80
100

x 100.000 x 1
244.964( )100

36
x{ }

80
100

x 75.000 x 1
244.964( )100

60
x{ }

60
100

x 100.000 x 1
244.964( )100

36
x{ }

60
100

x 75.000 x 1
244.964( )100

60
x{ }

80
100

x 200.000 x 1
244.964( )100

46
x{ }

60
100

x 200.000 x 1
244.964( )100

46
x{ }

40
100

x 200.000 x 1
244.964( )100

46
x{ }
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 Kebutuhan pupuk SP-36 (36% P2O5) per tanaman

=

= 0,45 g

 Kebutuhan pupuk KCl (60% K2O) per tanaman

=

= 0,20 g

5. Dosis 20% NPK

 Kebutuhan pupuk urea (46% N) per tanaman

=

= 0,35 g

 Kebutuhan pupuk SP-36 (36% P2O5) per tanaman

=

= 0,23 g

 Kebutuhan pupuk KCl (60% K2O) per tanaman

=

= 0,10 g

40
100

x 100.000 x 1
244.964( )100

36
x{ }

40
100

x 75.000 x 1
244.964( )100

60
x{ }

20
100

x 100.000 x 1
244.964( )100

36
x{ }

20
100

x 75.000 x 1
244.964( )100

60
x{ }

20
100

x 200.000 x 1
244.964( )100

46
x{ }
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Lampiran 5. Analisis Tanah Awal (Sebelum Pemberian Perlakuan)
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Lampiran 6. Anaisis Tanah Setelah Pemberian Perlakuan
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Lampiran 6. Anaisis Tanah Setelah Pemberian Perlakuan
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Lampiran 6. Anaisis Tanah Setelah Pemberian Perlakuan
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Lampiran 7. Analisis Biokultur Kotoran Sapi
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Lampiran 7. Analisis Biokultur Kotoran Sapi
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Lampiran 7. Analisis Biokultur Kotoran Sapi
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Lampiran 8. Data Curah Hujan Punten (Batu) Tahun 2013
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Lampiran 9. Bobot Segar Total Baby Kailan

Tabel 5. Rata-Rata Bobot Segar Total Baby Kailan akibat Perlakuan Pemberian Kombinasi
Pupuk Anorganik dan Biokultur Kotoran Sapi

Perlakuan Bobot Segar Total (g tan-1)
P1
P2
P3
P4
P5
P6

21,19 ab
23,56 bc
29,40 c

22.94 bc
18,91 ab
14,52 a

BNT 5% 6,75
KK (%) 23,53
Keterangan: a. Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada uji

BNT 5% (P= 0,05); hst = hari setelah transplanting; tn = tidak nyata.
b. perlakuan ini terdiri dari: (P1) dosis pupuk anorganik 100%, (P2) dosis pupuk anorganik 80% +
biokultur, (P3) dosis pupuk anorganik 60% + biokultur, (P4) dosis pupuk anorganik 40% + biokultur,
(P5) dosis pupuk anorganik 20% + biokultur dan (P6) tanpa pupuk (kontrol).

Lampiran 10. Ekstrapolasi Biokultur Bobot Segar Konsumsi Baby Kailan

Tabel 6. Rata-Rata Bobot Segar Konsumsi Baby Kailan akibat Perlakuan Pemberian Kombinasi
Pupuk Anorganik dan Biokultur Kotoran Sapi (Ekstrapolasi Biokultur)

Perlakuan Bobot Segar Konsumsi (g tan-1)
P1
P2
P3
P4
P5
P6
Px (Biokultur 100%)

15,48 bc
17,08 c
18,69 c

15,40 bc
12,91 ab
11,29 a
12,07ab

BNT 5% 3,56
KK (%) 17,80
Keterangan: a. Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada uji

BNT 5% (P= 0,05); hst = hari setelah transplanting; tn = tidak nyata.
b. perlakuan ini terdiri dari: (P1) dosis pupuk anorganik 100%, (P2) dosis pupuk anorganik 80% +
biokultur, (P3) dosis pupuk anorganik 60% + biokultur, (P4) dosis pupuk anorganik 40% + biokultur,
(P5) dosis pupuk anorganik 20% + biokultur dan (P6) tanpa pupuk (kontrol).
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Lampiran 11. Analisis Ragam Baby Kailan Panen Siwilan

Tabel 7. Analisis Ragam Bobot Segar Konsumsi per Tanaman (g tan-1) Baby Kailan pada Umur
Pengamatan 48 hst (hari setelah transplanting)

SK db JK KT F hitung F tabel
0,05 0,01

Perlakuan 5 181,66 36,33 5,00** 2,71 4,10
Ulangan 4 77,36 19,34 2,66 2,67 4,43

Galat 20 145,32 7,27
Total 29 404,34

Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn
(tidak nyata)

Tabel 8. Analisis Ragam Bobot Segar Konsumsi per Hektar (t ha-1) Baby Kailan pada Umur
Pengamatan 48 hst (hari setelah transplanting)

SK db JK KT F hitung F tabel
0,05 0,01

Perlakuan 5 18,60 3,72 5,00** 2,71 4,1
Ulangan 4 7,92 1,98 2,66 2,67 4,43

Galat 20 14,88 0,74
Total 29 41,40

Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn
(tidak nyata)

Tabel 9. Analisis Ragam Bobot Segar Total Baby Kailan pada Umur Pengamatan 48 hst (hari
setelah transplanting)

SK db JK KT F hitung F tabel
0,05 0,01

Perlakuan 5 619,72 123,94 4,73** 2,71 4,10
Ulangan 4 269,37 67,34 2,57 2,67 4,43

Galat 20 524,16 26,21
Total 29 1413,25

Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn
(tidak nyata)

Tabel 10. Analisis Ragam Jumlah Daun Baby Kailan pada Berbagai Umur Pengamatan

SK db F hitung pengamatan umur F tabel
3 hst 6 hst 9 hst 12 hst 15 hst 18 hst 21 hst 24 hst 5% 1%

Perlakuan 5 2,66 1,83 2,74* 1,69 1,95 4,13** 5,39** 8,20** 2,71 4,10
Ulangan 4 0,49 1,91 1,08 0,31 0,61 1,25 1,09 3,34* 2,67 4,43
Galat 20
Total 29
Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn

(tidak nyata)
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Tabel 11. Analisis Ragam Luas Daun Baby Kailan pada Berbagai Umur Pengamatan

SK db F hitung pengamatan umur F tabel
3 hst 6 hst 9 hst 12 hst 15 hst 18 hst 21 hst 24 hst 5% 1%

Perlakuan 5 0,74 0,99 0,55 2,00 7,88** 7,87** 7,25** 11,76** 2,71 4,10
Ulangan 4 0,22 0,46 0,46 0,43 0,34 0,38 0,21 0,09 2,67 4,43
Galat 20
Total 29
Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn

(tidak nyata)

Tabel 12. Analisis Ragam Tinggi Tanaman Baby Kailan pada Berbagai Umur Pengamatan

SK Db F hitung pengamatan umur F tabel
3 hst 6 hst 9 hst 12 hst 15 hst 18 hst 21 hst 24 hst 5% 1%

Perlakuan 5 0,79 2,70 5,47** 8,84** 15,46** 19,05** 27,84** 27,06** 2,71 4,10
Ulangan 4 1,13 0,63 0,64 1,19 0,71 0,54 1,10 1,50 2,67 4,43
Galat 20
Total 29
Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn

(tidak nyata)
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Gambar 3. Keadaan lahan baby kailan

P1U2 umur 3 HST

P2U5 umur 3 HST

P3U1 umur 3 HST

P4U2 umur 3 HST

P5U4 umur 3 HST

P6U1 umur 3 HST
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P1U3 umur 10 HST

P2U1 umur 10 HST

P3U5 umur 10 HST

P4U5 umur 10 HST

P5U4 umur 10 HST

P6U4 umur 10 HST
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P1U1 umur 22 HST

P2U3 umur 22 HST

P3U5 umur 22 HST

P4U5 umur 22 HST

P5U2 umur 22 HST

P6U1 umur 22 HST
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Gambar 4. Perkembangan baby kalian setelah dipotong titik tumbuhnya

5 hari setelah dipotong titik tumbuhnya

8 hari setelah dipotong titik tumbuhnya

13 hari setelah dipotong titik tumbuhnya

16 hari setelah dipotong titik tumbuhnya

19 hari setelah dipotong titik tumbuhnya

23 hari setelah dipotong titik tumbuhnya
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Gambar 5. Baby kailan panen siwilan

P1U5

P2U2

P3U1
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P4U1

P5U1

P6U1


